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BATIK CEPLOK KEMBANG KATES BANTUL YOGYAKARTA
Oleh Putri Dewanti
NIM 11207244004
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Batik Ceplok Kembang 
Kates ditinjau dari motif, warna, dan makna simbolik Batik Ceplok Kembang 
Kates. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Data dalam 
penelitian berupa kata-kata dan tindakan yang diperoleh dengan observasi,  
wawancara, dan dokumentasi. Instrumen utama dalam penelitian adalah peneliti 
sendiri, dibantu dengan pedoman wawancara, observasi, dokumentasi. Keabsahan 
data diperoleh dengan teknik triangulasi, yaitu triangulasi teknik. Teknis analisis 
data dengan cara reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukan (1). Motif Batik Ceplok Kembang Kates 
menggunakan ide dasar komponen tanaman pepaya atau kates. Motif yang ada 
dalam Batik Ceplok Kembang Kates, yaitu motif utama biji dan bunga pepaya, 
motif tambahan yaitu putik, isen-isen, cecek, dan sawut. Susunan pola Batik 
Ceplok Kembang Kates terinspirasi oleh pola motif Probonegoro yaitu susunan  
pola ulang diagonal (2). Warna yang digunakan pada motif Batik Ceplok 
Kembang Kates memiliki tiga jenis warna, yaitu merah, hijau, dan biru (3). 
Makna simbolik Batik Ceplok Kembang Kates secara filosofis yaitu sebagai 
simbol semangat mempertahankan pengabdian kepada bangsa, negara, dan 
kesejahteraan masyarakat Kabupaten Bantul.
Kata Kunci: batik ceplok kembang kates
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Batik merupakan kesenian warisan nenek moyang dan mempunyai nilai 
seni yang tinggi, perpaduan seni dan teknologi. Batik menarik bukan semata-mata 
hasilnya saja, tetapi juga proses pembuatannya yang membutuhkan keuletan, 
ketekunan, ketelitian. Inilah yang kemudian membuat batik diakui oleh dunia.
Batik ialah lukisan atau gambar pada kain yang dibuat dengan menggunakan alat 
bernama canting. Orang melukis atau menggambar atau menulis pada kain
memakai canting disebut membatik (dalam bahasa Jawa: mbatik). Batik sebagai 
karya seni yang banyak memanfaatkan unsur menggambar ornamen pada kain 
dengan proses tutup celup, atau mencoret dengan malam pada kain yang berisikan 
motif-motif ornamentatif (Yahya, dalam Asti, dkk., 2012: 2). Seiring 
berkembangnya kemajuan jaman alat yang digunakan untuk membatik kini  bukan 
hanya dari canting tulis atau cap saja tetapi dengan kuas, canting elektrik, dan 
rotan. 
Batik yang dibuat diberbagai daerah di Indonesia memiliki motif, warna 
dan makna simbolik sesuai ciri khas masing-masing yang menjadi daya tarik dan 
keunikan tersendiri bagi daerah tersebut. Setiap daerah memiliki kekayaan corak 
yang unik dari segi bentuk, motif, warna maupun teknik pembuatannya. Keunikan 
dan keindahan karya batik berasal dari keanekaragaman kebudayaan setempat
oleh karena itu batik harus dikembangkan dan diwariskan kepada generasi 
selanjutnya agar tetap dilestarikan dan diolah sehingga menjadi sebuah karya seni 
2yang bernilai tinggi. Batik sudah berkembang keberbagai daerah di Indonesia
bahkan sampai ke luar negeri. Salah satu kota yang merupakan sentra batik adalah 
Yogyakarta. Di Daerah Yogyakarta banyak terdapat sentra-sentra batik seperti di
daerah Turi, Imogiri, Patangpuluhan, Wijirejo, Pijenan, dan lainnya.
Setiap daerah sentra batik memiliki ciri kekhasan tersendiri dari daerah 
sentra batik dengan daerah lainnya baik dalam motif, teknik, warna, dan 
fungsinya. Seperti Kabupaten Kulon Progo yang mempunyai motif batik khas 
yaitu Batik Geblek Renteng yang diciptakan oleh seorang pelajar yang bernama 
Ales Candra Wibawa, ketika Bupati Kulon Progo mengadakan lomba desain batik 
pada awal tahun 2012. Penciptaannya terinpirasi dari makanan khas Kulon Progo 
yaitu geblek, flora dan fauna yang ada di Kabupaten Kulon Progo. Pada tanggal 6 
Mei 2012 hasil pengumuman perlombaan diumumkan secara resmi di Kalibawang 
dan mulai saat itu batik motif Geblek Renteng diperkenalkan, disosialisasikan, 
diproduksi dan dipasarkan kepada masyarakat luas serta dijadikan motif khas asli 
Kulon Progo. Batik Geblek Renteng awalnya hanya dipakai oleh kalangan pelajar, 
PNS dan pejabat. Tapi sekarang batik geblek renteng sudah sering dipakai 
masyarakat luas. Sleman memiliki batik ciri khas yang menjadi ikon di Kabupaten 
Sleman yaitu Batik Sinom Parijotho Salak yang diciptakan oleh Ahmad Barokah. 
Penciptaannya terinspirasi dari kekayaan alam yang ada sekitaran lereng gunung 
merapi berupa tanaman sinom parijotho dan tanaman salak. Pada tahun 2012 
Kabupaten Sleman mengadakan lomba desain batik yang diadakan di rumah dinas 
Bupati dan lomba tersebut dimenangkan oleh Susilo Radi dan Batik Sinom 
Parijotho Salak resmi di launching pada tanggal 25 April 2014. Gunung Kidul 
3memiliki batik ciri khas yang menjadi ikon Kabupaten Gunung Kidul yaitu untuk 
seragam Pegawai Negeri Sipil menggunakan motif Batik Walang Sinanding Jati 
dan untuk seragam sekolah menggunakan motif Batik Walang Jati Kencono. 
Pemilihan desain batik berdasarkan perlombaan desain batik yang 
diselenggarakan pemerintah Gunung Kidul dan dilaunchingkan pada tanggal 22 
Oktober 2014. Penciptaannya terinspirasi dari flora, fauna, dan makanan yang ada 
disekitar Gunung  Kidul. Demikian di Kabupaten Bantul juga memiliki batik icon 
khas Bantul yaitu Batik Ceplok Kembang Kates yang dilaunchingkan untuk 
busana seragam PNS Bantul  pada saat Hari Jadi Kabupaten Bantul yang ke 183 
pada tanggal 20 Juli 2014. Diciptakan oleh I Made Sukanadi dan Arif Suharson. 
Penciptaannya terinspirasi dari pohon pepaya atau kates. Batik Ceplok kembang 
kates memiliki beberapa jenis warna dan masing-masing warna mempunyai 
makna simbolik tersendiri. 
Banyak batik icon khas beberapa kabupaten di Yogyakarta memiliki 
keunikan dan keindahan dari pengembangan motif, warna dan makna simbolik 
yang mengusung tema kekhasan wilayah tersebut, sehingga mudah untuk dikenali 
dari wilayah mana asal batik tersebut.  Salah satunya di dusun pengrajin batik 
yang ada di Dusun Pijenan, Kabupaten Bantul yang terletak di Kecamatan Pandak
merupakan salah satu dusun yang memiliki banyak penghasil kerajinan batik cap
dan di Giriloyo, Imogiri, Bantul juga terdapat pengrajin batik yang memproduksi 
batik tulis yang sudah terkenal halus batikannya. Dengan hal tersebut, pencipta 
Batik Ceplok Kembang Kates ingin membuat batik icon khas Kabupaten Bantul 
dengan menggabungkan teknik pembuatan batik perpaduan antara batik cap dan 
4tulis. Sedangkan motif utama mengusung tema pepaya atau kates namun tidak 
semua komponen pepaya yang digubah menjadi utama melainkan hanya sebatas 
biji dan bunga saja. 
Peneliti bermaksud melakukan penelitian agar kesenian batik dan pencipta 
batik Ceplok Kembang Kates lebih dikenal masyarakat umum, dan terutama 
pengrajin batik Bantul kembali memperkuat citra batik Bantul sesuai dengan ciri 
kekhasannya, mengenalkan Batik Ceplok Kembang Kates dikalangan masyarakat 
umum sebagai batik ciri khas Kabupaten  Bantul, dan selain itu untuk mengangkat 
perekonomian pengrajin Bantul. Batik Ceplok Kembang Kates memiliki kekhasan 
sendiri terutama secara visual  motif yang diterapkan dari kates atau  pepaya, biji, 
dan bunga. Batik Ceplok Kembang Kates juga memiliki nilai estetik dilihat dari 
bentuk motif, warnanya yang beragam dan makna simbolik yang menarik. Dalam 
pemaknaan Batik ceplok Kembang Kates melambangkan kemakmuran dan 
kesejahteraan masyarakat Bantul. Sedangkan tanaman pepaya merupakan 
tanaman yg banyak tumbuh hidup di daerah Bantul dan dapat tumbuh dengan baik  
dimana saja tanpa mengenal musim. 
Terkait dengan kondisi yang dipaparkan di atas, kajian yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah Batik Ceplok Kembang Kates yang ditinjau dari motif, 
warna, dan makna simbolik yang terkandung di dalam Batik Ceplok Kembang 
Kates.
5B. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka dapat 
difokuskan masalah penelitian yakni Batik Ceplok Kembang Kates Bantul 
Yogyakarta ditinjau dari motif, warna, dan makna simbolik. 
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian Batik Ceplok Kembang Kates Bantul Yogyakarta 
adalah:
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan motif Batik Ceplok Kembang Kates 
Bantul. 
2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan warna Batik Ceplok Kembang Kates 
Bantul.
3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan makna simbolik Batik Ceplok 
Kembang Kates Bantul.
D. Manfaat Penelitian
Melihat tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
secara teoritis maupun praktis, yakni sebagai berikut: 
1. Secara Teoretis
a. Hasil penelitian dapat memberi informasi yang lengkap dan akurat terhadap 
batik Ceplok Kembang Kates Bantul Yogyakarta. Sehingga menambah 
wawasan dan pengetahuan mengenai batik Ceplok Kembang Kates ditinjau 
dari motif, warna, makna simbolik 
6b. Menambah referensi dalam bidang ilmu seni kerajinan bagi mahasiswa dan 
dosen Program Studi Pendidikan Seni Kerajinan FBS UNY pada khususnya 
dan masyarakat.
2. Secara Praktis
a. Hasil penelitian dapat sebagai masukan bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Seni Rupa dalam mengapresiasi seni batik hasil kebudayaan yang telah 
diwariskan nenek moyang sebagai kebanggan masyarakat Indonesia.
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bahan pembelajaran bagi 
penulis tentang batik Ceplok Kembang Kates Bantul Yogyakarta dan dapat 
menjadi referensi bacaan dan informasi bagi mahasiswa yang sedang 
menyusun Tugas Akhir dengan pokok permasalahan yang sama. 
c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran untuk 
meningkatkan kreatifitas dan inovasi kerajinan batik.
`
7BAB II
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Batik
Menurut Kodiat (1974 : 1) batik merupakan warisan turun temurun dari 
nenek moyang bangsa Indonesia serta memiliki nilai adiluhung dan memiliki nilai 
keindahan yang tinggi. Batik ialah lukisan atau gambar pada mori yang dibuat 
dengan menggunakan alat bernama canting. Orang melukis atau menggambar atau 
menulis pada mori memakai canting disebut membatik (Bahasa Jawa: mbatik). 
Membatik menghasilkan batik atau batikan berupa macam-macam motif dan 
mempunyai sifat-sifat khusus yang dimiliki oleh batik itu sendiri (Hamzuri 1981:
VI). Menurut Konsensus Nasional 12 Maret 1996, Batik adalah karya seni rupa 
pada kain, dengan pewarnaan rintang yang menggunakan lilin batik sebagai
perintang warna. Menurut komsensus tersebut dapat diartikan bahwa yang 
membedakan batik dengan tekstil pada umumnya adalah proses pembuatannya 
(Riyanto, A. Wisnu Pamungkas, Muhammad Amin Jabar). Batik di Indonesia 
merupakan suatu keseluruhan teknik, teknologi serta pengembangan motif dan 
budaya yang terkait, yang oleh UNESCO ditetapkan sebagai Warisan Kemanusian 
untuk Budaya Lisan dan Non-Bendawi (Masterpieces of the Oral and Intangible 
Heritage of humanity) sejak Oktober 2009 (Asti Musman dan Ambar B. Arini, 
2011: iii).
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa batik adalah 
hiasan atau ornamen yang dihasilkan melalui goresan yang mengambang pada 
8kain dengan menggunakan canting yang diberi malam atau lilin cair yang panas 
untuk merintang warna sehingga terbentuklah motif.
Di bawah ini terdapat beberapa jenis batik:
a. Batik Tulis
Menurut Anindito (2012 : 7) batik tulis adalah kerajinan asli dari indonesia  
yang mempunyai nilai seni tinggi dan menjadi bagian dari budaya Indonesia. 
Menurut Asti Musman & Ambar B. Arini (2011 : 7) batik tulis dikerjakan dengan 
menggunakan canting, canting merupakan alat yang terbuat dari tembaga yang 
dibentuk agar bisa menampung malam.  Sedangkan menurut Indra Tjahjani (2013 
: 50) batik tulis adalah batik yang dibuat dengan cara dicanting. Nilai batik tulis 
tergantung dari tingkat kesulitan pencantingannya, seberapa banyak yang perlu 
dicanting, tingkat kehalusan, serta ‘cecek’ (seperti titik–titik halus) dan ‘ukel’nya
(seperti bentuk koma).
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan batik tulis adalah salah 
satu jenis hasil proses produksi batik yang teknis pembuatan motifnya langsung 
ditulis secara manual dengan menggunakan alat yang bernama canting yang 
terbuat dari tembaga dengan gagang terbuat dari bambu.
b. Batik Cap 
Menurut Riyanto dkk (2010: 22) batik cap atau handstamp dikerjakan 
dengan menggunakan cap (alat yang terbuat  dari tembaga yang dibentuk sesuai 
dengan gambar atau motif yang dikehendaki) bentuk gambar atau desain pada 
batik cap selalu ada pengulangan yang jelas, sehingga gambar yang tampak 
berulang dengan bentuk yang sama. Menurut Asti Musman & Ambar B. Arini 
9(2011: 9) batik cap adalah kain yang dihiasi dengan motif atau corak batik yang 
menggunakan media canting cap. Sedangkan menurut Anindito Prasetyo (2012: 8) 
batik cap yaitu satu diantara tipe hasil sistem produksi batik yang memakai 
canting cap. Batik cap dikerjakan dengan menggunakan cap yaitu alat yang 
terbuat dari tembaga yang dibentuk sesuai dengan gambar atau motif yang 
dikehendaki. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan batik cap adalah satu 
jenis batik yang proses produksinya menggunakan alat canting cap atau stempel, 
dengan bentuk gambar atau desain pada batik cap selalu ada pengulangan 
sehingga gambar tampak berulang.
c. Batik Kombinasi
Batik kombinasi sebenarnya hampir sama dengan batik cap, dimana proses 
kedua atau sebelum disoga, direntes atau dirining oleh pembatik tulis sehingga 
batik terlihat seperti ditulis. Hal ini dilakukan untuk mempercepat produksi batik 
dan keseragaman  (Abdul Azis, 2010: 26).  Menurut Indra Tjahjani (2013: 51) 
pada batik cap dan tulis, kain mori biasanya tidak digambari terlebih dahulu, 
tetapi langsung dicap. Setelah itu baru dilakukan pekerjaan tulis untuk 
melengkapi, agar batik terlihat sempurna.
Dari beberapa pendapat di atas disimpulkan batik kombinasi adalah salah 
satu jenis batik yang teknis pembuatan langsung dicap pada kain lalu setelah itu 
baru dilakukan pengerjaan tulis manual (direntes atau dirining) sehingga batik 
tersebut terlihat halus dan sempurna. 
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2. Bunga Pepaya (Kembang Kates)
Menurut Sobir, PhD (2009: 34-37) bunga pepaya termasuk bunga 
majemuk yang tersusun pada sebuah tangkai atau poros bunga (pudunculus). 
Tanaman pepaya memiliki tiga jenis bunga sekaligus, yaitu bunga jantan 
(staminate), bunga betina (pistillate), bunga lengkap atau hermafrodit (bisexual). 
Berikut beberapa penjelasan jenis–jenis bunga pepaya:
a. Bunga Betina (pistillate)
Bunga betina berwarna hijau kuning yang tersusun atas lima daun mahkota 
yang hampir lepas. Daun mahkotanya berbentuk lanset, melilit, berdaging, dan 
berwarna kuning. Kepala putiknya berjumlah lima buah dan berbentuk kipas. 
Ketika kuncup, bunga betina memiliki ciri khas, berupa bentuknya yang 
menggelembung di pangkalnya. 
Gambar 1: Bunga Betina
(Sumber: Dokumentasi Putri Dewanti, 8 April 2016)
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b. Bunga Jantan (staminate)
Bunga jantan hanya terdiri dari benang sari yang berjumalah 10 utas dalam 
dua lingkaran yang bergiliran dengan cuping daun mahkota. Daun kelopaknya 
berbentuk cawan, berukuran kecil dan bergerigi lima. Daun mahkota berbentuk 
terompet dengan panjang 2,5 cm, memiliki lima cuping yang memencar dan 
warnanya kuning cerah.
Gambar 2: Bunga Jantan
(Sumber: Dokumentasi Putri Dewanti, 8 April2016)
c. Bunga Sempurna (Hermafrodit)
Bunga hermafrodit adalah bunga pepaya lengkap yang memiliki putik dan 
benang sari sekaligus. Ada dua jenis bunga hermafrodit, yaitu tipe elongata dan 
petandria. Bunga hermafrodit masa mekarnya lebih lama yaitu antara 08.00-10.00 
pagi. Sifat jenis kelamin pada pepaya ditentukan oleh suatu gen (faktor keturunan) 
tunggal.
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Gambar 3: Bunga Sempurna
(Sumber: Dokumentasi Putri Dewanti, 8 April 2016)
3. Makna dan Simbol
Makna dan simbol merupakan dua unsur yang berbeda tetapi memiliki 
keterkaitan yang saling melengkapi satu sama lain. Untuk mengetahui dengan 
jelas, dikemukakan satu persatu pengertiannya sebagai berikut:
a. Makna
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional (2008: 864), makna adalah
arti, maksud atau pengertian. Istilah makna dapat dipergunakan dalam berbagai 
keperluan sesuai dengan konteks kalimat pada bidang-bidang tertentu yang 
berkaitan tentang arti atau maksud pembicara atau penulis. Berdasarkan uraian 
makna adalah arti yang dipakai pada keperluan dibidang batik.
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b. Simbol
Herusatoto (2008: 18) mengungkapkan bahwa simbol atau lambang adalah 
sesuatu hal keadaan yang merupakan pengantara pemahaman terhadap objek. 
Sedan Asti Musman & Ambar B. Arini (2011 : 7) simbol adalah kreasi manusia 
untuk mengejawantah ekspresi dan gejala-gejala alam dengan bentuk-bentuk 
bermakna yang artinya dapat dipahami dan disetujui oleh masyarakat tertentu. 
Manusia tidak dapat berkomunikasi dengan manusia lainnya tanpa simbol-simbol 
karena manusia sebagai makhluk budaya tidak dapat mengekspresikan jalan 
pikiran atau penalarannya. Sedangkan menurut Endraswara (2006: 171) kata 
simbol berasal dari bahasa Yunani yaitu symbolom yang berarti tanda atau ciri 
yang memberitahukan sesuatu kepada seseorang. Simbol merupakan bagian 
terkecil menurut dari ritual yang menyimpan suatu makna dari tingkah laku atau 
kegiatan pada upacara ritual yang bersifat khas.  
Berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, makna dan simbol 
merupakan dua unsur yang berbeda tetapi saling melengkapi. Jadi makna simbolik 
adalah makna yang terkandung dalam suatu hal atau keadaan yang merupakan 
pengantar pemahaman terhadap suatu objek.
4. Pemakaian Batik
Menurut Soesanto (1984: 5) batik dipergunakan sebagai barang seni, 
bahan pakaian, bahan jadi dan sebagai barang-barang kebutuhan rumah tangga 
serta kelengkapan kehidupan antara lain sebagai berikut :
a. Pemakaian batik sebagai barang seni 
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Biasanya batik dikoleksi oleh para penggemar batik sebagai barang seni. 
Batik ada yang disimpan sebagai kebanggaan ada yang dikoleksi di museum, dan 
ada pula yang dipakai dalam kesempatan tertentu sebagai pakaian khusus 
berdandan istimewa. Batik bernilai seni yang dikerjakan secara lukisan juga 
digemari dan dikoleksi diberbagai kalangan dan negara.
b. Batik sebagai bahan sandang
Pada mulanya kain batik berupa kain panjang atau masyarakat jawa 
menyebutnya jarit atau berupa kain dengan berbagai ukuran sebagai kelengkapan 
busana adat jawa dan sebagai kelengkapan upacara baik dilingkungan keraton 
maupun diluar lingkungan keraton. Dalam bahan sandang batik hidup 
membudaya baik sebagai hiasan keindahan maupun sebagai pelindung badan 
untuk kesehatan.
c. Batik sebagai kebutuhan lain
Dewasa ini kain batik juga dipakai keperluan lain disampang untuk 
sandang batik itu antara lain dipergunakan untuk hal sebagai berikut:
1) Batik untuk taplak meja
2) Batik untuk selendang
3) Batik untuk sprei
4) Kain batik untuk korden
5) Kain batik untuk menggendong atau membawa barang 
6) Kain batik untuk bahan kerajinan
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa batik tidak hanya 
dipergunakan untuk barang seni tetapi juga untuk kebutuhan sehari-hari. 
15
5. Motif
Menurut Suhersono (2005: 13) motif adalah desain yang dibuat dari 
bagian–bagian bentuk, berbagai macam garis atau elemen-elemen yang terkadang 
begitu kuat dipengaruhi oleh bentuk-bentuk situasi alam, benda, dengan gaya dan 
ciri khas tersendiri.  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 666), motif 
ialah corak hiasan yang indah pada kain, bagian rumah, dan sebagainya. Bagian-
bagian bentuk berbagai macam garis atau elemen, yang terkandung begitu kuat 
dipengaruhi oleh bentuk-bentuk stilirisasi alam, benda, dengan gaya dan ciri khas 
tersendiri. Sedangkan menurut Wulandari (2011:113), mengartikan motif batik 
sebagai suatu dasar atau pokok dari suatu pola gambar yang merupakan pangkal 
atau pusat suatu rancangan gambar, sehingga makna dari tanda, simbol atau 
lambang dibalik motif batik tersebut dapat diungkap. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motif adalah 
gambaran pokok  suatu karya  pola gambar yang berfungsi untuk menghias kain, 
bagian rumah dan sebagainya yang berupa stilasi alam, benda, flora, dan fauna 
dengan ciri khas tersendiri.  
6. Pola
Soedarso (1971: 11) mengungkapkan bahwa penyusunan pola dilakukan 
dengan jalan menebarkan motif secara berulang-ulang, jalin menjalin, selang 
seling, berderet, atau variasi satu motif dengan motif lainnya. Macam-macam pola 
diantaranya:
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a) Pola Serak: penempatan motif pada seluruh permukaan benda dengan prinsip 
pengulangan dan irama, yang memiliki jarak, bentuk dan ukuran yang sama, 
serta dapat diatur kesatu arah, dua arah maupun ke semua arah(bolak balik).
b) Pola Pinggiran: yaitu ragam hias disusun berjajar mengikuti garis lurus atau 
garis lengkung yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya.
c) Pola Berdiri: penempatan motif pada tepi benda dengan prinsip simetris dan 
bagian bawah lebih berat dari bagian atas.
d) Pola Bergantung: penempatan motif pada tepi benda dengan prinsip simetris 
dan bagian atas lebih berat daripada bagian bawah, semakin ke bawah 
semakin ringan.
e) Pola Beranting: penempatan motif pada tepi atau seluruh permukaan benda 
dengan prinsip perulangan, saling berhubungan dan ada garis yang 
menghubungkan motif yang satu dengan yang lain.
f) Pola Berjalan: penempatan motif pada tepi benda dengan prinsip asimetris 
dan prinsip perulangan motif diatur dan dihubungkan dengan atau seolah 
garis melengkung sehingga tampak seperti tidak terputus.
Sunaryo (2009: 14) pola merupakan bentuk pengulangan motif yang 
diulang-ulang struktural yang dipandang sebagai pola. Pola batik ialah 
keseluruhan motif yang dibatikan pada sehelai kain, yang telah disusun menjadi 
sebuah hasil karya seni yang indah (Oetari 2011:3 ). Diantara pola-pola yang ada, 
terdapat sifat khusus dan bermakna. Adi Kusrianto (2011: ix) berpendapat pola 
dipergunakan untuk menyebut sebuah rancangan gambar suatu motif di atas kertas 
yang akan diterapkan pada kain yang akan dibatik. Dalam arti yang lebih luas, 
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pola untuk menggambarkan master design suatu motif kain batik. Menurut 
Wulandari (2011:102) Pola batik adalah gambar di atas kertas yang nantinya akan 
dipindahkan ke kain batik untuk digunakan sebagai motif dan corak pembuatan 
batik. Berbagai unsur alam, teknologi, geometris, dan berbagai bentuk abstrak 
pola batik. Pembuatan pola ada dua teknik yaitu pembuatan pola dengan bantuan 
garis dan pembuatan pola dengan mal. Pembuatan pola dengan bantuan garis ada 
bermacam-macam yaitu pola ulang sejajar, pola ulang menyudut, pola ulang 
diagonal, pola ulang datar, pola ulang berpotongan, dan pola ulang melintang. 
Pembuatan pola dengan mal yaitu pola digambarkan terlebih dahulu dikertas 
kalkir kemudian dipindah pada kain menggunakan meja pola menggunakan 
pensil. Begitu pula dengan garis juga memiliki beberapa jenis garis yaitu garis 
vertikal, garis horizontal, garis lengkung, garis diagonal, dan garis zigzag 
(Sadjiman Ebdi, 2009: 95).
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan, pola merupakan 
keseluruhan gambar motif yang telah disusun di atas yang nantinya akan 
dipindahkan ke kain batik untuk digunakan sebagai motif dan corak pembuatan 
batik.
7. Warna
Warna merupakan unsur atau elemen desain yang sangat dominan, karena
lebih cepat tertangkap oleh mata. Warna disamping mewakili keindahan juga 
dapat dijadikan sebagai simbol dan ungkapan makna. Begitu pula pada batik, 
warna merupakan salah satu unsur yang dapat memberikan daya tarik tersendiri 
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terhadap karya batik. Gelap, terang, dan banyaknya warna yang ada pada batik 
akan menambah nilai tersendiri.
Sewan Susanto (1980:171), Pengertian tentang warna-warna ditinjau dari 
paham kesaktian, dan untuk mengerti akan kehakekatnya arti makna warna itu, 
terlebih dahulu akan ditinjau secara singkat tentang paham kesaktian. Peninjauan 
mengenai hal ini meliputi 2 masalah, yaitu:
a. Tentang paham kesaktian
b. Tentang filsafah warna
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:118), warna adalah kesan 
yang diperoleh mata dari cahaya yang dipantulkan oleh benda-benda yang 
dikenainya. Menurut Destin Huru Setiati (2007:9) bahan pewarna dalam 
membatik dapat dikelompokan menjadi dua macam, yaitu bahan pewarna alam 
dan bahan pewarna sintetis. Dalam pewarnaan bahan biasanya dengan cara
pencelupan, dikuas, dan dicolet. Sedangkan menurut Wahyu, dkk, (2008:3), warna 
merupakan kesan yang ditimbulkan oleh cahaya terhadap mata, oleh karena itu 
warna tidak akan terbentuk jika tidak ada cahaya.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa warna adalah 
kesan yang ditangkap oleh mata, yang terjadi karena pantulah cahaya yang 
mengenai suatu benda.
B. Penelitian Yang Relevan
Adapun hasil penelitian orang lain yang relevan dengan penelitian ini 
adalah:
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1. Batik Sinom Parijotho Salak Sleman Yogyakarta ditinjau dari motif, warna, 
dan makna simbolik. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Haryanto (2015). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa penciptaan motif yang diciptakan dan 
dikembangkan oleh seniman Sleman untuk memperkuat citra batik Sleman 
menggunakan unsur tumbuh-tumbuhan pegunungan yaitu salak. Batik Sinom 
Parijotho Salak diaplikasikan menjadi seragam PNS Kabupaten Sleman.
2. Batik Wahyu Tumurun Karya Kelompok Batik Sri Kuncoro Imogiri Bantul 
Yogyakarta. Penelitian yang dilakukan oleh Muryani (2015). Hasil penelitian 
menunjukan bahwa batik Wahyu Tumurun yang dihasilkan oleh kelompok 
batik Sri Kuncoro merupakan penghasil batik halusan dimana hasil karyanya 
memiliki tingkat kerumitan penerapan motif yang tinggi dan mempunyai nilai 
estetik yang indah, serta mengembangkan motif klasik atau tradisional yaitu 
batik Wahyu Tumurun. 
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menghasilkan data 
yang bersifat deskriptif. Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2012: 4), 
mendefinisikan metodologi kulitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
atau perilaku dapat diamati. Sedangkan menurut Moleong (2012: 6),  penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subjek penelitian berupa: perilaku, motivasi, tindakan, dan 
sebagainya, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah. Sesuai dengan teori yang dipaparkan di atas, penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif, dimana dalam perwujudan dari subjek yang diamati tidak 
menggunakan angka-angka. Akan tetapi, diwujudkan dalam bentuk kata-kata, 
atau kalimat yang disesuaikan dengan hal-hal yang saling berhubungan. Peneliti
berusaha mengungkapkan keadaan penelitian atau gambaran secara jelas dan
leluasa atas data yang dianggap akurat dan faktual.
Demikian pula pada penelitian berikut ini untuk memberikan gambaran 
secermat mungkin tentang menyangkut Batik Ceplok Kembang Kates Bantul 
Yogyakarta.
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B. Data Penelitian
Data penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu data yang menunjukkan
kualitas atau mutu dari suatu yang ada, berupa keadaan, proses, kejadian atau
peristiwa dan lain-lain yang dinyatakan dalam bentuk perkataan. Menurut
Moleong (2012: 11) data adalah kumpulan yang terjadi yang berupa kata-kata,
gambar, dan bukan angka-angka. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi
kutipan-kutipan data untuk yang memberi gambaran penyajian laporan tersebut.
Data tersebut berasal dari naskah wawancara, foto, observasi, dan dokumentasi 
pribadi.  Data penelitian ini berupa uraian-uraian kata yang berkaitan erat dengan 
Batik Ceplok Kembang Kates Bantul Yogyakarta yang ditinjau dari motif, warna, 
dan makna simbolik. Data yang diperoleh dari teknik observasi Batik Ceplok 
Kembang Kates. Sedangkan data yang didapat dari teknik dokumentasi berupa 
foto motif Batik Ceplok Kembang Kates yang diperoleh dari teknik wawancara 
berupa catatan hasil wawancara selama penelitian berlangsung.
Sumber data wawancara pada penelitian bersumber dari:
1. Drs. I Made Sukanadi, M.Hum selaku pencipta Batik Ceplok Kembang 
Kates.
2. Arif Suharson, S.sn., M.Sn selaku pencipta Batik Ceplok Kembang Kates.
3. Tlau Sakti Santoso (58), sebagai sumber data inti dari Bappeda. 
4. Agung Setyawan, S.Hut  (47), sebagai sumber data inti dari Disperindagkop.
5. Drs. Agus Suharja (55), sebagai sumber data inti dari Disperindagkop.
6. Heni Ristanti (37), sebagai sumber data inti selaku pemilik industri Batik 
Ayu, Wijirejo-Pandak Bantul.
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C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data tersebut
diperoleh. Sumber data Penelitian ini menggunakan teknik observasi, yang berupa
catatan di lapangan mengenai jenis-jenis motif, warna dan fungsi batik. Selain itu 
penelitian ini juga menggunakan teknik dokumentasi digunakan untuk 
menglengkapi data yang diperoleh dari hasil wawacara dan obeservasi untuk 
mendapatkan data yang valid dan lengkap. Menurut Lofland dan Lofland (dalam 
Moleong 2012: 157) sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-
kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain. Sedangkan menurut Moleong (2012: 157) Kata-kata dan tindakan orang-
orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber 
data utama dicatat melalui cacatan tertulis atau melalui perekaman video atau 
audio tapes,pengambilan foto atau film. Selain itu sumber data utama melalui 
wawancara atau pengamatan dan dari sumber buku dan majalah ilmiah, sumber 
dari arsip, dokumen pribadi. 
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Observasi
Nasution (dalam Sugiyono 2011: 226) menyatakan bahwa, observasi 
adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja 
berdasarkan berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang 
diperoleh melalui observasi. Menurut Arikunto (2013: 199) di dalam pengertian 
psikologik, observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi 
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kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh 
alat indra. Dalam melaksanakan pengamatan ini sebelumnya peneliti akan 
mengadakan pendekatan dengan subjek penelitian sehingga terjadi keakraban 
antara peneliti dengan subjek penelitian.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi berperanserta
atau observasi secara langsung. Peneliti terjun langsung ke lapangan dalam
melakukan kegiatan penelitian. Keikutsertaan peneliti dalam kegiatan lapangan
akan dapat menciptakan suasana akrab yang mempermudah peneliti untuk lebih
banyak, mendalam dan lebih rinci.
Observasi ini ditujukan untuk untuk memperoleh data yang valid dan 
benar tentang Batik Ceplok Kembang Kates Bantul Yogyakarta yang ditinjau dari 
motif, warna, dan makna simbolik. Peneliti dalam melakukan observasi langsung 
terjun aktif kelapangan dan objek yang diobservasi peneliti yang berkaitan dengan 
Batik Ceplok Kembang Kates Bantul Yogyakarta. Observasi dalam penelitian ini 
menggunakan observasi sistematis yaitu dengan menggunakan pedoman observasi 
sebagai instrumennya. 
2. Teknik Wawancara
Menurut Moleong (2012: 186) wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Maksud mengadakan wawancara, 
seperti ditegaskan oleh Lincoln dan Guba (dalam Moleong 2012: 186), antara lain 
Mengonstruksi mengenal orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, 
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tuntutan, kepedulian, dan lain-lain kebulatan, merekonstruksi kebulatan-kebulatan 
demikian sebagai yang dialami masa lalu, memproyeksikan kebulatan-kebulatan 
sebagai yang diharapkan untuk yang dialami pada masa yang akan datang, 
memverifikasi, mengubah dan memperluas informasi yang diperoleh dari orang 
lain, baik manusia maupun bukan manusia (triangulasi) dan memverifikasi, 
mengubah dan memperluas konstruksi yang dikembangkan lagi sebagai 
pengecekan anggota.
Sedangkan menurut Esterberg (dalam Sugiyono 2011: 233) 
mengemukakan beberapa macam wawancara, yaitu wawancara terstruktur, 
semiterstruktur, dan tidak terstruktur.
a. Wawancara Terstruktur (Structured Interview)
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 
peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa 
yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul 
data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-tertulis yang 
alternatif  jawabannya telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini setiap 
responden diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data mencatatnya. 
Menurut Moleong (2012:190) wawancara terstruktur adalah wawancara 
yang pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan 
yang akan diajukan. Peneliti yang menggunakan jenis wawancara ini bertujuan 
untuk mempermudah pelaksanaan wawancara. Pertanyaan-pertanyaan disusun 
dengan rapi dan terinci oleh peneliti dan informal sudah mengetahui yang
dibutuhkan oleh peneliti.
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Dengan demikian wawancara terstruktur dalam hal waktu bertanya dan 
cara memberikan respons, jalannya pertanyaan tersebut menjadi tidak kaku dan 
lebih bebas, dengan teknik wawancara secara terbuka tersebut informannya lebih 
mengetahui keperluan apa dari infomasi yang mereka berikan
b. Wawancara Semi Terstruktur (Semitructure Interview)
Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept interview, 
dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 
terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta 
pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu 
mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. 
c. Wawancara Tidak Berstruktur (Unstructure Interview)
Menurut Arikunto (2013: 271) pedoman wawancara yang hanya memuat 
garis besar yang akan ditanyakan. Tentu saja kreativitas pewawancara sangat 
diperlukan, bahkan hasil wawancara dengan jenis pedoman ini lebih banyak 
tergantung dari pewawancara. Pewawancaralah sebagai pengemudi jawaban 
reponden. Sedangkan menurut Sugiyono (2011: 233) Wawancara tidak terstruktur 
adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 
datanya. Sering digunakan dalam penelitian pendahuluan atau malahan untuk 
penelitian yang lebih mendalam tentang subyek yang diteliti. 
Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur 
karena lebih dapat dan cepat dalam mengambil kesimpulan. Wawancara 
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dilakukan dengan mengadakan pertemuan secara langsung dan terbuka melalui 
pertanyaan yang telah dirancang sebelumnya kepada narasumber. Informasi yang 
diperoleh meliputi keterangan tentang sejarah Batik Ceplok Kembang Kates dan 
mengenai keterangan yang lebih terperinci tentang nilai estetik, motif, warna, dan 
makna simbolik Batik Ceplok Kembang Kates. Pengumpulan informasi lainnya 
selain kepada pencipta, diperoleh juga dari dari hasil wawancara pada narasumber 
yang mengetahui tentang Batik Ceplok Kembang Kates untuk memperdalam 
informasi mengenai nilai estetik yang ditinjau dari motif, warna, dan makna 
simbolik Batik Ceplok Kembang Kates. 
3. Teknik Dokumentasi
Menurut Arikunto (2013: 201) dari asal katanya dokumen, yang artinya 
barang-barang tertulis. Tidak kalah penting dari metode-metode lain, adalah 
metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-ahal atau variable yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, agenda, 
dan lain sebagainya. Sedangkan menurut Sugiyono (2011: 240) Dokumen 
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Studi dokumen merupakan 
pelengkap dari penggunaan dari metode observasi dan wawancara dalam 
penelitian kualitatif. 
Teknik dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan semua bahan-
bahan tertulis yang berkaitan dengan penelitian seperti buku, internet, surat kabar, 
piagam, dan cacatan harian dengan mencacat semua hal yang terjadi dilapangan. 
Selain itu mengamati kejadian yang kompleks dan terjadi selama dilapangan, 
peneliti mengumpulkan data kedalam bentuk gambar atau foto, sehingga kejadian 
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tersebut dapat diamati dan dianalisis setelah rekaman diputar kembali. Penelitian 
memanfaatkan berbagai macam dokumen foto, catatan narasumber, rekaman yang 
berhubungan dengan penelitian ini sehingga data yang diperoleh dapat 
menglengkapi data-data yang lainnya untuk mendukung dan menambah 
kepercayaan dan pembuktian suatu masalah yang diteliti.
Peneliti sebelum melakukan wawancara terlebih dahulu menyiapkan 
pokok bahasan yang ditinjau dari jenis motif, warna, dan makna simbolik Batik 
Ceplok Kembang Kates dan pertanyaan yang diajukan tidak menyimpang dari 
permasalahan yang dibahas. Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh 
informasi yang mendalam berkenaan dengan motif, pola, dan makna simbolik 
pada Batik Ceplok Kembang Kates sehingga peristiwa yang muncul dalam 
penelitian ini dapat diungkap dan data yang diperoleh relevan dengan 
permasalahan berdasarkan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada 
responden dan jawaban responden dicatat dengan baik. 
E. Instrumen Penelitian
Suharsimi Arikunto (2013:203) instrumen penelitian adalah alat atau 
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Menurut Moleong 
(2012:168)  instrumen adalah alat pada waktu penelitian menggunakan suatu 
metode. Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit, ia sekaligus 
merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsiran data, dan 
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pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya, instrumen merupakan alat 
bantu yang dipilih dan dipergunakan oleh peneliti dalam kegiatan pengumpulan 
data. 
Dalam memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan penelitian, 
instrumen yang digunakan selama penelitian berlangsung adalah peneliti sendiri 
yang terlibat secara langsung dalam penelitian, mencari data, wawancara dengan 
narasumber yang mengetahui tentang Batik Ceplok Kembang Kates. Selain itu 
alat bantu yang digunakan untuk mendapatkan data yang sifatnya uraian, 
wawancara dengan menggunakan tape recorder, dan kamera digital untuk 
mengambil gambar. Ada pun pedoman yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah:
1. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara ini berupa kumpulan pertanyaan–pertanyaan yang 
disiapkan oleh peneliti sebagai acuan dalam melakukan wawancara dengan pihak 
informan untuk memperoleh informasi secara mendalam tentang motif, warna, 
dan makna simbolik Batik Ceplok Kembang Kates. Pewawancara membawa 
pedoman yang merupakan garis besar tentang hal-hal yang berhubungan dengan 
permasalahan dalam penelitian.
2. Pedoman Observasi
Menurut Sugiyono (2011:227) observasi dalam penelitian ini adalah 
observasi partisipasif dimana peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 
yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil 
melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber 
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data dan ikut suka dukanya. Pedoman observasi ini di dalam penelitian ini yaitu 
tentang Batik Ceplok Kembang Kates yang ditinjau dari motif, warna, dan makna 
simbolik.  Pedoman ini digunakan sebagai data yang di dalamnya berisi daftar 
kegiatan atau aspek-aspek yang diamati secara langsung, meliputi benda, keadaan, 
kondisi, kegiatan, peristiwa, keadaan lingkungan serta sarana dan prasarana yang 
dimiliki. Peneliti menggunakan alat tulis berupa buku dan pena untuk mencatat 
semua informasi yang diperoleh tentang Batik Ceplok Kembang Kates.
3. Pedoman Dokumentasi
Pedoman dokumentasi yang ada di dalam penelitian ini adalah berupa 
catatan dan dokumen-dokumen yang menunjang sebagai sumber yang relevan 
dengan permasalahan penelitian. Dokumentasi dilengkapi dengan pengambilan 
gambar atau foto-foto selama observasi penelitian berlangsung. Dokumentasi 
berisi gambar berupa foto-foto motif batik dan lain sebagainya. Alat yang 
dipergunakan untuk dokumentasi adalah kamera digital.
F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Menurut Moleong (2012:324) pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan 
atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat 
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 
(dependability), dan kepastian (confirmability). Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini untuk memperoleh keabsahan data adalah triangulasi dan ketekunan 
pengamatan.
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1. Triangulasi Sumber
Menurut Sugiyono (2011:274) Triangulasi sumber merupakan pengujian 
kebenaran data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 
melalui beberapa sumber. Pada penelitian ini, triangulasi sumber dilakukan 
beberapa terhadap orang yang dikelompokan menjadi tiga sumber. Sumber 
pertama, yaitu dari pihak pencipta Batik Ceplok Kembang Kates yaitu I Made 
Sukanadi dengan rekannya Arif Suharson. Kedua, Agung  Setyawan dari 
Disperindagkop Bantul. Ketiga yaitu, industri Batik Ayu Pijenan, Bantul.
Gambar 4: Triangulasi Sumber
(Sumber: Sugiyono, 2011: 274)
2. Triangulasi Teknik
Menurut Sugiyono (2011:274) Triangulasi teknik untuk menguji 
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda. Pada penelitian ini saat melakukan validasi dengan I 
Made Sukanadi dengan Arif Suharson selaku pencipta batik Ceplok Kembang 
Kates teknik yang digunakan adalah wawancara, kemudian kebenarannya dicek 
Pewawancara Disperindagkop
Industri Batik 
Ayu
Pencipta Batik
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lagi dengan data dari Disperindagkop Bantul dan dengan pengamatan di industri 
Batik Ayu di Dusun Pijenan Wijirejo Bantul untuk membuktikan pernyataan 
yang diberikan oleh I Made Sukanadi dengan rekannya Arif Suharson.  
Gambar 5: Triangulasi Teknik
(Sumber: Sugiyono, 2011 : 275)
G. Analisis Data
Sugiyono (2009: 147) analisis data merupakan kegiatan setelah data dari 
seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data 
adalah mengelompokan data berdasarkan variable dan jenis responden, 
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data 
dari variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 
masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 
diajukan. Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen (dalam Moleong, 
2012:248) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 
Sumber Data 
Sama
Observasi
Partisipatif
Wawancara
Mendalam
Dokumentasi
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dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 
orang lain.  Analisis data menurut Patton (dalam Moleong, 2010: 247) merupakan
proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola,
kategori, dan satuan uraian dasar.
Proses analisis data adalah upaya untuk mengolah data menjadi sebuah 
informasi agar mudah dipahami dan dapat menjawab fokus masalah yang sedang 
diteliti dimulai menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu 
wawancara, observasi, dokumen pribadi, gambar, foto, dan sebagainya. Setelah 
dipelajari dan ditelaah, maka langkah berikutnya yang harus dilakukan yaitu:
1. Reduksi Data
Sugiyono ( 2011:247) mereduksi data berarti merangkum, memilih, hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya. Menurut (Moleong, 2012: 247) reduksi data dilakukan dengan jalan 
membuat abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang isi, proses, dan 
pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga, sehingga tetap berada di dalamnya. 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci kemudian peneliti berusaha membaca, 
memahami dan mempelajari kembali seluruh data yang terkumpul sehingga dapat 
digunakan untuk menggolongkan, mengarahkan, mengorganisasikan dan 
mengurangi data yang tidak atau kurang relevan. Untuk itu perlu segera dilakukan 
analisis data melalui reduksi data. Dengan data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data yang dianggap penting dan relevan dengan data 
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yang diperlukan yaitu tentang Batik Ceplok Kembang Kates yang dikaji dari 
aspek motif, warna dan makna simbolik. Data-data tersebut akan terus bertambah 
sehingga perlu reduksi, dirangkum, dipilih hal-hal pokok,disusun dalam bentuk 
deskripsi yang terperinci serta difokuskan pada hal-hal yang penting sesuai 
dengan fokus penelitian. Apabila data tersebut dianggap masih kurang, maka data 
diambil dari wawancara kembali.
2. Display Data
Setelah reduksi data selesai, maka langkah selanjutnya mendisplay data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya yang diperoleh 
dari berbagai sumber. Yang paling sering digunakan untuk menyajian data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Penyajian data pada 
penelitian ini disusun berdasarkan wawancara, dokumentasi, observasi, analisis, 
dan deskripsi nilai estetik Batik Ceplok Kembang Kates yang ditinjau dari motif, 
warna, dan makna simbolik. Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan 
untuk peneliti untuk mengambil kesimpulan dan mendeskripsikan dari hasil data.
3. Penarikan Kesimpulan
Setelah reduksi data selesai, kemudian peneliti menyimpulkan hasil 
penelitian sehingga memperoleh hasil yang sistematis aktual dan akurat tentang 
fakta-fakta yang ada di lapangan. Penarikan kesimpulan yaitu dengan menarik 
kesimpulan dari data-data yang disajikan berupa uraian kemudian disimpulkan, 
sehingga diperoleh catatan yang sistematis dan bermakna sesuai dengan fokus 
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masalah penelitian. Kesimpulan-kesimpulan tersebut kemudian diperiksa kembali 
dengan cara meninjau ulang catatan-catatan saat di lapangan. Hal ini dilakukan 
untuk menghindari kesalahan saat penarikan kesimpulan. Kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah gambaran atau deskripsi tentang nilai estetik Batik Ceplok 
Kembang Kates yang ditinjau dari motif, warna dan makna simbolik Batik Ceplok 
Kembang Kates sesuai dengan rumusan masalah penelitian ini.
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BAB IV
BATIK CEPLOK KEMBANG KATES BANTUL
A. Sejarah Batik Ceplok Kembang Kates
Awal mula adanya batik Ceplok Kembang Kates menurut Tlau Sakti 
Santosa (hasil wawancara pada tanggal 24 November 2015) adalah 
mengapresiasikan upaya-upaya mendorong peneliti untuk menciptakan batik 
inovasi terbaru paduan antara sentra batik dari Wijirejo Pandak dan Giriloyo 
Imogiri untuk yang mengikuti perkembangan trend dan mengikuti kemauan 
konsumen. Tujuan dari penciptaan Batik Ceplok Kembang Kates agar pengrajin  
Bantul kembali memperkuat citra batik Bantul sesuai dengan ciri kekhasannya, 
motif yang menjadi ciri khas batik di Kabupaten Bantul harus tetap dipertahankan 
dan dijaga kelestariannya, karena batik merupakan warisan budaya yang wajib 
dilestarikan oleh masyarakat Indonesia termasuk pengrajin batik terutama di 
sentra batik Giriloyo dan Wijirejo Bantul, mengenalkan Batik Ceplok Kembang 
Kates dikalangan masyarakat umum sebagai batik ciri khas Kabupaten  Bantul, 
dan selain itu untuk mengangkat perekonomian pengrajin Bantul.
Kemudian pada awal tahun 2011, I Made Sukanadi dan Arif Suharson 
selaku dosen ISI  melakukan penelitian pengembangan reset motif-motif inovatif 
dengan teknik gabungan antara batik cap dan tulis yang berangkat dari 
keprihatinan teknik batik yang dipakai pengrajin sentra batik Wijirejo dan 
Giriloyo Bantul bahwa teknik  batiknya sudah lain dari ciri khas batik Bantul dan 
sudah tidak sesuai dengan karakter dari batik Bantul selain itu batik bantul 
dahulunya juga terkenal dengan batik bantulan atau batik rakyat yang asumsinya 
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batik kasar dengan proses pengerjaannya cepat dengan menggunakan 2 warna dan 
harganya paling murah. Lalu melihat kondisi seperti itu pencipta berkeinginan 
untuk menciptakan ikon batik khas kabupaten Bantul. Pemerintah Kabupaten 
Bantul meluncurkan batik Ceplok Kembang Kates  untuk busana seragam PNS 
Bantul  pada saat Hari Jadi Kabupaten Bantul yang ke 183 pada tanggal 20 Juli 
2014. 
Ditegaskan oleh I Made Sukanadi (wawancara pada tanggal 7 Oktober 
2015) Awal bentuk pola motif Batik Ceplok Kembang Kates terinspirasi  dari pola 
dasar motif batik Probonegoro (lihat gambar 3) kemudian isinya menggunakan
dengan apa yang ada sekarang yaitu dengan menggunakan pemanfaatan buah 
pepaya yang mempunyai nama latin carica papaya, karena dari akar sampai 
buahnya semua komponen pepaya banyak manfaatnya yang luar biasa (dalam 
bahasa Jawa disebut kates). 
Gambar 6: Motif Probonegoro 
(Sumber: Ahyar KUB Sidomukti, 9 Desember 2015)
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Dalam penciptaan motif batik Ceplok Kembang Kates yang diambil tidak 
seluruh dari komponen pepaya hanya sebatas pada biji dan bunga. Karena yang 
dianggap paling penting di dalam tanaman adalah biji atau benih pepaya dengan 
maksud biji atau benih yang bagus pasti akan menghasilkan buah yang terbaik.
Gambar 7: Biji Pepaya
(Sumber: Dokumentasi Putri Dewanti, 14 Maret 2016)
Tiap nama bagian motif Ceplok Kembang Kates mempunyai makna 
simbol yaitu,  benih menjadi simbol yang sangat penting dalam penciptaan motif 
ini karena disitulah benih-benih anak Bangsa Indonesia ini yang nantinya akan 
tumbuh dengan baik apabila bisa mendidik dengan baik. Bunga sebagai simbol 
bahwa seyogyanya apapun pekerjaan yang dilakukan harus dilakukan dengah 
bungah (dalam bahasa Jawa senang) atau dalam kondisi yang menyenangkan atau 
berbunga-bunga  tidak ada paksaan, dan tekanan agar berhasil dengan baik (lihat 
gambar 5). 
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Gambar 8: Bunga Pepaya
(Sumber: Dokumentasi Putri Dewanti, 14 Maret 2016)
Kates atau pepaya mempunyai makna hidup yang maksudnya mudah 
beradaptasi mengingat pohon ini dapat tumbuh diberbagai tempat, baik di daerah 
pegunungan, dataran, maupun pantai dan pohon pepaya selalu tumbuh dengan 
baik. Kates sebagai simbol bahwa sebaiknya sebagai manusia pandai-pandailah 
beradaptasi seperti  pohon kates yang bisa hidup dimana-mana, bisa menempatkan 
diri dan beradaptasi dengan lingkungan tertentu.  Ceplok atau nyeplok dalam 
bahasa Jawa berarti ngecap.  Di dalam komposisi motif batik Ceplok Kembang 
Kates penggunaannya agak miring keatas atau tidak sejajar, dengan makna agar 
penggunanya semangat dan selalu melihat ke atas agar maju kedepan. Karena 
pencipta Batik Ceplok Kembang Kates berada  didunia pendidikan beliau ingin 
penciptaan batik tersebut menjadi sarana edukasi bukan hanya sekedar gambaran 
pola. 
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I Made Sukanadi (wawancara tanggal 7 Oktober 2015) juga menegaskan 
bahwa Batik Ceplok Kembang Kates mempunyai jenis warna yang berbeda–beda 
selain itu tiap warna juga mempunyai makna filosofi yang berbeda–beda pula 
meskipun motifnya sama. Makna merah tanah berorientasi pada tanah atau Ibu 
Pertiwi bisa berkaitan dengan semangat pengabdian terhadap bangsa ini  dan 
semangat untuk mempertahankan. Identik dengan mempertahankan bumi ini agar 
selalu subur jangan semena-mena dengan bumi ini. Sehingga warna merah pada 
pada batik Ceplok Kembang Kates  melambangkan sebagai semangat pengabdian. 
Warna merah pada batik Ceplok Kembang Kates diaplikasikan untuk seragam 
PNS kantoran. Makna hijau pada batik Ceplok Kembang Kates adalah warna air 
dan kesuburan, dimana ada air pasti ada kesuburan. Jika ada air pasti akan 
menimbulkan kesejukan. Didalam mengabdi dan memberikan pelayanan harus 
memberikan kesejukan baik didalam pemerintahan maupun guru bisa memberikan 
kesejukan atau kedamaian didalam kelas sehingga ilmu yang diberikan bisa 
terserap dengan baik. Dikaitkan juga dengan wayang yang berwarna hijau, Kresna 
keturunan Dewa Wisnu adalah dewa yang memelihara isi bumi ini. Sehingga 
warna hijau pada batik Ceplok Kembang Kates diaplikasikan untuk seragam guru 
dan kesehatan. Makna biru pada batik Ceplok Kembang Kates adalah berkaitan 
dengan langit, air, dan laut. Sekecil air bisa bermanfaat, bisakah seperti air dengan 
maksud bisakah pengabdian kita bermanfaat seperti air yang bersih dan suci.
Mengandung inti folosofi yang mendalam bagaimana bisa berperilaku seperti air 
yang murni, suci, bersih itu bisa menyejukan dalam pengabdian melayani 
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masyarakat. Warna biru pada batik Ceplok Kembang Kates diaplikasikan untuk 
organisasi masyarakat seperti dasa wisma, dan kepemerintahan. 
Ciri khas bentuk motif batik Ceplok Kembang Kates berbentuk segi empat
melambangkan arah mata angin. Karena sebagai manusia harus tahu betul arah 
mata angin, mana yang baik dan mana yang tidak baik dalam pengabdian, ini 
berkaitan dengan ajaran Hindu yaitu Catur Purusa Artha terdiri dari tiga kata 
yaitu catur yang berarti empat, purusa yang berarti hidup dan artha yang berarti 
tujuan. Jadi catur purusa artha artinya empat tujuan hidup. Ada 4 bagian dalam 
catur purusa artha yaitu Dharma, Artha, Kama, dan Moksa. Dharma adalah hal-
hal yang baik harus dilandasi dengan segala sesuatu yang baik atau positif, artha 
dalam bahasa sansekerta diartikan tujuan. semua orang butuh harta atau keinginan 
yang baik agar berguna dan bermanfaat, kama adalah keinginan untuk 
memperoleh kenikmatan (wisaya), moksa adalah pelepasan atau putus hubungan. 
Melepaskan diri dari ikatan-ikatan duniawi  agar menyatu dengan Tuhan.  
Di dalam penciptaan motif batik Ceplok Kembang Kates, pencipta motif 
Ceplok Kembang Kates tidak mengambil seluruh komponen pepaya melainkan 
hanya pada biji dan bunga lalu digubah menjadi motif satu kesatuan dalam desain 
melalui visualisasi yang terus disempurnakan. Karena yang dianggap paling 
penting di dalam tanaman adalah biji dan bunga. Pengembangan ini meliputi 
penelitian dan pengumpulan data yang dilakukan oleh Arif Suharson dan konsep, 
gambar desain motif yang dikembangkan oleh I Made Sukanadi dengan konsep-
konsep visual gambar.  Arif Suharson (wawancara pada tanggal 20 Oktober 2015) 
tahap pertama pengembangan master desain dari pola batik Probonegoro yang 
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akan diterapkan pada bahan sandang atau kain panjang. Motif yang 
dikembangkan merupakan stilasi dari tanaman pepaya atau kates tetapi tidak 
semua komponen pepaya digunakan hanya sebatas biji dan bunga saja yang di 
kembangkan menjadi motif inovasi baru. Setelah proses penciptaan tahap pertama 
dilakukan dan menghasilkan motif inovasi baru yaitu, batik Ceplok Kembang 
Kates untuk menerapkan motif Ceplok Kembang Kates pada kain panjang atau 
bahan sandang menggunakan teknik kombinasi cap dan tulis, pencipta motif
menemui kendala dalam pembuatan master canting cap (prototype) untuk 
membuat motif utama atau motif besar dikarenakan pengrajin canting cap di 
Yogyakarta sudah jarang yang memproduksi saat ini hanya dua tempat saja yang 
masih aktif membuat canting cap logam yaitu di daerah Mangkuyudan dan 
Brontokusuman. Desain canting cap logam berhasil direalisasikan oleh pengrajin 
Brontokusuman.
Gambar 9: Pembuatan Canting Cap
(Sumber: Dokumentasi Arif Suharson, 7 Oktober 2015)
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Agar motif utama pada batik cap terlihat seperti batik tulis yang halus 
diterapkan isen-isen dan riningan pada daerah-daerah  tertentu untuk mendukung 
hasil batik cap dengan kombinasi  teknik tulis sehingga harga batiknya nanti 
masih bisa terjangkau dan mampu meningkatkan daya beli masyarakat pecinta 
batik, serta meningkatkan perekonomian pengrajin batik Bantul. Agung Setyawan 
(wawancara pada tanggal 1 Januari 2016) I Made Sukanadi dan Arif Suharson 
melakukan sosialisasi hasil motif batik ciptaannya kepada  para pengrajin batik 
Bantul tetapi tidak semua pengrajin batik Bantul yang dikumpulkan untuk 
disosialisasikan batik Ceplok Kembang Kates hanya untuk perwakilan tiap-tiap 
daerah 20 orang yang dihadirkan serta  dihadiri Kepala Bappeda, Disperindagkop, 
Kepala Dalitbang, dan berbagai pihak yang bersangkutan. 
Gambar 10: Sosialisasi Batik Ceplok Kembang Kates 
Dan Pelatihan Teknik Pewarnaan
(Sumber: Dokumentasi Disperindagkop, 7 Maret 2016)
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Gambar 11: Pelatihan Teknik Pewarnaan 
Batik Ceplok Kembang Kates
(Sumber: Dokumentasi Disperindagkop, 7 Maret 2016)
Gambar 12: Hasil Pelatihan Teknik Pewarnaan 
Batik Ceplok Kembang Kates di Batik TOPO. HS
(Sumber: Dokumentasi Disperindagkop, 7 Maret 2016)
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Pada pertengahan 2013 Bapak I Made Sukanadi menghadap  Bupati 
Bantul, Ibu Hj. Sri Surya Widati didampingi SKPD untuk memperkenalkan batik 
hasil penelitiannya. Kemudian batik Ceplok Kembang Kates dilaunchingkan di 
Lapangan Trirenggo Bantul bertepatan pada Hari Jadi Kabupaten Bantul yang ke 
183 pada tanggal 20 Juli 2014. 
Gambar 13: Pelaunchingan Batik Ceplok Kembang kates di Lapangan 
Trirenggo, Bantul
(Sumber: Dokumentasi Tlau Santosa, 3 Desember 2015)
B. Batik Ceplok Kembang Kates 
Batik Ceplok Kembang Kates sudah banyak dikembangkan oleh beberapa 
pengrajin pembatik Bantul salah satunya pengrajin batik dari Wijirejo Pandak 
Bantul, di Industri Batik Ayu. Selain itu juga ada yang dipamerkan di Showroom 
Batik Pandak sebagai wadah untuk mengapresiasi  hasil karya pengrajin batik 
rumahan Wijirejo-Pandak, tetapi kekhasan motif tampak pada visualisasi Batik 
Ceplok Kembang Kates terlihat sangat jelas yang memiliki komposisi sesuai 
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dengan bentuk tanaman pepaya atau kates, sedangkan warnanya juga terdiri dari 3 
varian yaitu merah keungu unguan, biru, dan hijau. Perkembangan mode trend 
kekinian warna pada batik Ceplok Kembang Kates menjadi beragam sesuai 
kreatifitas dari pengrajin batik di Bantul dan sesuai dengan permintaan konsumen. 
Berikut ini koleksi Batik Ceplok Kembang Kates dengan motif-motif lain yang 
dihasilkan oleh pengrajin batik di Industri Batik Ayu yang dipamerkan di 
Showroom Batik Pandak, Bantul.
Gambar 14: Batik Ceplok Kembang Kates saat Dipamerkan 
Di Showroom Batik Pandak
(Sumber : Dokumentasi Putri Dewanti, 4 September 2015)
Di bawah ini juga terdapat beberapa produk dari Batik Ceplok Kembang 
Kates hasil kreativitas dari pengrajin Batik Bantul yang dipamerkan di showroom
Batik Pandak yang dibuat menjadi bahan sandang atau kain panjang dan jarit saja, 
tetapi Batik Ceplok Kembang kates juga diaplikasikan pada produk kemeja yang 
merupakan pakaian yang digunakan untuk kerja maupun santai. Model kemeja ini 
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adalah salah satu pakaian untuk wanita yang menutup lengan, bahu, dada, sampai 
perut. Seiring berkembangnya waktu penerapan, produk Batik Ceplok Kembang 
Kates semakin terus berkembang begitu juga dengan pewarnaan yang digunakan
sangat beraneka ragam sesuai kreatifitas perajin batik Bantul. 
Gambar 15: Bahan Sandang atau Kain Panjang
(Sumber: Dokumentasi Putri Dewanti, 4 September 2015)
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Gambar 16: Kemeja Batik Ceplok Kembang Kates 
(Sumber: Dokumentasi Putri Dewanti, 4 September 2015)
Batik Ceplok Kembang Kates tidak hanya dibuat menjadi kemeja seragam 
pegawai negeri (PNS) saja, tetapi juga bisa diterapkan pada produk apapun seperti 
sabuk, sepatu, kebaya, dan lain-lainnya. Selain itu penerapannya sangatlah 
bermanfaat bagi masyarakat luas karena sebagai media sosialisasi untuk 
memperkenalkan batik ikon Bantul kepada masyarakat dan untuk mengangkat 
perekonomian masyarakat dan pengrajin batik Bantul. 
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C. Motif Batik Ceplok Kembang Kates
Motif yang terdapat pada Batik Ceplok Kembang Kates berawal dari pola
motif Probonegoro lalu isianya dari pepaya atau kates tetapi tidak seluruh dari 
komponen pepaya hanya sebatas pada biji dan bunga saja. Motif utama yang 
terdapat pada batik Ceplok Kembang Kates hanya biji dan bunga saja yang di 
stilasi atau yang dikembangkan menjadi motif baru. Komposisi motif utama 
bentuknya persegi empat dan dibuat agak miring ke atas atau tidak sejajar 
(diagonal), disela-sela ujung pada motif utama dihubungkan dengan tambahan  
isen titik-titik kecil yang melingkar (cecek) antara motif satu dengan motif yang 
lainnya. Motif  isen-isen terdapat pada semua motif  utama ada cecek, dan sawut. 
Latar belakang atau background motif sengaja tidak diberi motif tambahan 
atau kosongan karena motif utama dan isen–isen sudah selaras.
Motif Ceplok Kembang Kates memiliki komposisi bentuk yang sesuai 
dengan bentuk tanaman pepaya atau kates. Meskipun di dalam penciptaan motif 
Ceplok Kembang kates tidak semua bagian dari pepaya digunakan hanya sebatas
biji dan bunga, tetapi tumbuhan tersebut dibentuk dengan stilasi menjadi motif 
batik yang sangat balance, selaras dan indah. Bentuk motif tanaman kates terdiri 
dari biji yang distilasi dengan daun yang melingkari biji tersebut dan pada 
mahkota bunga yang mekar diposisi tengahnya terdapat putik. 1 mahkota terdiri 
dari 4 kelopak dan terdiri dari 8 putik. Motif Ceplok Kembang Kates secara visual 
terkesan padat, penuh, dan simple karena motifnya diberi isen titik-titik  atau 
cecek dan sawut sehingga terlihat padat dan halus tetapi sangat indah dan menarik 
untuk dikombinasikan antara teknik tulis dan cap. Dengan keseimbangan bentuk 
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penggubahan antara bunga dan biji  terlihat selaras dan seimbang sehingga 
memiliki ciri khas dan keindahan tersendiri. Berikut adalah gambar motif utama, 
motif pengisi, dan isen motif  yang terdapat pada batik Ceplok Kembang Kates:
a. Motif Utama
Motif batik yang terdapat pada batik ceplok Kembang Kates terdiri dari 
motif utama yaitu biji dan bunga.
1) Biji
Motif biji pada motif tersebut bentuknya sangat teratur, bulat lonjong dari 
pangkal hingga ujung biji seperti kembang kawung yang diberi riningan sehingga 
terlihat seperti biji asli yang bergerigi, selain itu di sekitar biji tersebut diberi  
stilasi daun yang mengelilingi biji. Biji mempunyai makna simbolik yang 
bermakna biji atau benih yang bagus pasti akan menghasilkan buah yang bagus
pula. Karena disitulah benih-benih anak Bangsa Indonesia ini yang nantinya akan 
tumbuh dengan baik apabila bisa mendidiknya dengan baik.
Gambar 17: Detail Motif Biji Pepaya
(Sumber: Digambar kembali oleh Putri Dewanti, Desember 2015)
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2) Bunga
Bentuk motif bunga dari tanaman pepaya memiliki bentuk mahkota bunga 
yang setiap mahkota bunga terdiri dari 4 kelopak bunga. 
Gambar 18: Detail Motif Bunga Pepaya
(Sumber: Digambar kembali oleh Putri Dewanti, Desember 2015)
b. Motif Tambahan
Gambar 19: Detail Motif Putik
(Sumber: Digambar kembali oleh Putri Dewanti, Desembar 2015)
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Motif tambahan yang diterapkan pada batik Ceplok Kembang Kates yaitu 
dengan menambahkan putik yang diletakan pada bunga pepaya sehingga motif 
utama pada batik Ceplok Kembang Kates akan menjadi lebih estetis dan terkesan 
padat berisi. Bentuk putik seperti bulatan kecil ada batang lurus yang 
menyambung pada bulatan kecilnya sebagai hiasan pelengkap atau tambahan 
karena bunga pasti ada putiknya selain itu agar seimbang  dan desain yang 
diterapkannya nampak estetiknya, harmonis dan balance.
c. Isen-Isen
Isen-isen yang terdapat pada motif batik Ceplok Kembang Kates terdiri 
dari cecek-cecek, dan sawut.
1) Cecek-cecek
Cecek diterapkan pada bagian riningan bunga, riningan biji, daun yang 
mengelilingi biji, putik, dan cecek 10 yang melingkar sebagai penghubung motif 1 
ke motif lainnya.
Gambar 20: Cecek–Cecek
(Sumber: Digambar kembali oleh Putri Dewanti, Desember 2015)
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2) Sawut
Sawut diterapkan pada bagian bunga pepaya, bentuknya terdapat di luar 
bunga dan sedikit melengkung dari pangkal ke ujung membentuk seratan yang 
memenuhi motif utama luar bunga. 
Gambar 22: Sawut
(Sumber: Digambar kembali oleh Putri Dewanti, Desember 2015)
Dari beberapa unsur motif yang terdapat pada batik Ceplok Kembang 
Kates diantaranya motif utama terdiri dari biji dan bunga pepaya atau kates, motif 
tambahan dengan menambahkan putik yang terdapat di bagian dalam bunga, 
sedangkan isen-isennya terdiri dari cecek-cecek dan sawut. Kemudian motif 
tersebut dirancang dan disusun dengan teknik pengulangan, setiap masing-masing 
motif komposisi bentuk disusun secara diagonal sehingga  penggunaannya agak 
miring ke atas atau tidak sejajar. Ukuran motif batik  tidak terlalu besar karena 
batik tersebut diciptakan untuk busana PNS Kabupaten Bantul. 
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D. Pola Batik Ceplok Kembang Kates
I Made Sukanadi (wawancara 7 Oktober 2015) menegaskan, pembuatan 
pola pada batik Ceplok Kembang Kates menggunakan teknik selang-seling 
(repetition) dan  diawali dengan bantuan garis lurus diagonal. Pembuatan pola 
dengan bantuan garis ada bermacam-macam yaitu pola ulang sejajar, pola ulang 
menyudut, pola ulang diagonal, pola ulang datar, pola ulang berpotongan, dan 
pola ulang melintang. Diantara macam-macam pola diatas, batik Ceplok 
Kembang Kates menggunakan pola ulang diagonal dengan menggunakan garis 
diagonal atau miring ke kanan, penggambarannya dibuat serupa atau pun sama 
dan mengesankan motif dalam keadaan yang dinamis dan seakan bergerak akan 
jatuh ke bawah. Garis diagonal memberikan karakter gerakan yang dinamis dan 
gesit. Melambangkan kokoh dan kedinamisan. Fungsi pada pola batik ini agar 
memudahkan mengkomposisikan antara canting cap dengan pola yang sudah ada.
Pola Batik Ceplok Kembang Kates disusun dengan arah diagonal, artinya posisi 
motif semua motif utama dibuat diagonal dan disela-sela motif bunga diisi cecek 
melingkar sebagai penghubung bunga satu ke bunga yang lainnya, untuk 
penyusunannya dibuat dengan pengulangan motif. Bentuk tersebut disusun secara 
seimbang, selaras, dan harmonis sehingga menimbulkan kesan yang tidak 
monoton dan dan menjadi kesatuan yang utuh.
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Gambar 23: Pola Ulang Diagonal
Sumber: (Digambar Kembali oleh Putri Dewanti, Desember 2015)
Pola ini disusun secara simetris yang berarti bentuk perwujudannya dibuat 
secara teratur dan motifnya mengalami pengulangan. Dengan pengulangan motif 
yang teratur tercipta irama yang seimbang, selaras dan indah. Pola batik Ceplok 
Kembang Kates merupakan hasil penggubahan dari biji dan bunga kemudian 
diterapkan di sehelai kain batik.
Gambar 24: Pola Batik Ceplok Kembang Kates
(Sumber: Digambar kembali oleh Putri Dewanti, Desember 2015)
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E. Warna dan Makna Simbolik Batik Ceplok Kembang Kates
Menurut Arif Suharson (wawancara 20 Oktober 2015) pada awalnya 
warna batik Ceplok Kembang Kates hanya dominan merah saja tetapi munculah 
warna penambahan hijau dan biru untuk membedakan profesi dari PNS Bantul 
dan diproduksi oleh pengrajin batik bantul.  Hingga saat ini jenis warna batik 
Ceplok Kembang Kates hanya 3 yaitu merah, biru, dan hijau. Di dalam penciptaan 
batik Ceplok Kembang Kates pencipta hanya menggunakan warna sintetis karena 
proses penciptaannya lebih cepat,mudah dan harganya terjangkau. 
Kini batik motif Ceplok Kembang Kates sudah banyak dikembangkan 
oleh beberapa pengrajin batik Bantul salah satunya pengrajin batik dari Wijirejo 
Pandak Bantul Industri Batik Ayu dan Batik Topo, tetapi kekhasan batik motif 
Ceplok Kembang Kates terlihat sangat jelas yang memiliki komposisi sesuai 
dengan bentuk tanaman pepaya atau kates, sedangkan warna aslinya juga terdiri 
dari 3 varian yaitu merah hati, biru, dan hijau. Tetapi seiring perkembangannya 
mode trend kekinian warna pada batik Ceplok Kembang Kates menjadi beragam 
sesuai kreatifitas dari pengrajin batik di Bantul dan sesuai dengan permintaan 
pemesan. Batik Ceplok Kembang Kates tidak hanya dibuat menjadi bahan 
sandang saja, tetapi batik Ceplok Kembang Kates juga diterapkan pada kemeja, 
baju dress panjang, dan sepatu batik. 
Namun Seiring berjalannya waktu, warna batik Ceplok Kembang Kates 
sudah banyak variasinya tergantung pada pengkombinasian warna oleh
pembuatnya. Warna-warna pada batik Ceplok Kembang Kates masing-masing 
mempunyai karakteristik, yaitu dari segi makna filosofi, ciri-ciri, sifat yang 
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dimiliki oleh setiap warna tersebut. Karena tidak hanya satu warna saja yang 
dipakai untuk mewarna batik Ceplok Kembang Kates maka dalam warna batik 
tersebut mempunyai karakteristik yang berbeda-beda antara satu dengan warna 
yang lain. Berikut 3 jenis warna batik yang mempunyai karakter tersendiri:
1. Warna Merah
Ditegaskan oleh I Made Sukanadi (wawancara 7 Oktober 2015) makna merah 
tanah berorientasi pada tanah atau ibu pertiwi bisa berkaitan dengan semangat 
pengabdian terhadap bangsa ini dan semangat untuk mempertahankan. Identik 
dengan mempertahankan dan menjaga bumi ini agar selalu subur jangan semena-
mena dalam mengeksploitasi dengan bumi ini. Sehingga warna merah pada batik 
Ceplok Kembang Kates  melambangkan sebagai semangat mempertahankan 
pengabdian oleh PNS kepada bangsa ini. Warna merah pada batik Ceplok 
Kembang Kates diterapkan untuk seragam PNS kantor dinas pemerintahan.
Gambar 25: Warna Merah Pada Batik Ceplok Kembang Kates
(Sumber: Dokumentasi Putri Dewanti, 11 Januari 2016)
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2. Warna Hijau
I Made Sukanadi ( wawancara tanggal 7 Oktober 2015) menegaskan 
bahwa makna hijau pada batik Ceplok Kembang Kates adalah warna air, 
kesejukan dan kesuburan, dimana ada air pasti ada kesuburan. Jika ada air pasti 
akan menimbulkan kesejukan dan kesuburan.  Dikaitkan juga dengan wayang 
yang berwarna hijau, Kresna keturunan Dewa Wisnu adalah dewa yang 
memelihara isi bumi ini. Dengan maksud di dalam mengabdi dan memberikan 
pelayanan kita harus memberikan kesejukan baik didalam pemerintahan maupun 
guru bisa memberikan kesejukan atau kedamaian didalam kelas sehingga ilmu 
yang diberikan bisa terserap dengan baik oleh anak-anak . Sehingga warna hijau 
pada batik Ceplok Kembang Kates diaplikasikan untuk seragam guru dan 
kesehatan.
Gambar 26: Warna Hijau Pada Batik Ceplok Kembang Kates
(Sumber: Dokumentasi Putri Dewanti, 11 Januari 2016)
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3. Warna Biru
I Made Sukanadi (wawancara 7 Oktober 2015) juga menegaskan makna 
biru pada batik Ceplok Kembang Kates adalah berkaitan dengan langit, air, dan 
laut. Setetes air bisa bermanfaat, bisakah kita seperti air dengan maksud bisakah 
pengabdian kita bermanfaat seperti air yang bersih dan suci. Mengandung inti 
folosofi yang mendalam bagaimana kita bisa berperilaku seperti air yang murni, 
suci, bersih itu bisa menyejukan dalam pengabdian melayani masyarakat. Warna 
biru pada batik Ceplok Kembang Kates diaplikasikan untuk organisasi masyarakat 
seperti dasa wisma.
Gambar 27: Warna Biru Pada Batik Ceplok Kembang Kates
(Sumber: Dokumentasi Putri Dewanti, 11 Januari 2016)
Keindahan warna batik Ceplok Kembang Kates yang dapat dilihat dari 
komposisi pola batik dan berbagai jenis warna yang terpadu secara harmonis yang 
tertangkap melalui panca indera selain itu juga keindahan makna filosofi yang 
terpancar mengandung pesan dan harapan pencipta kepada pemakainya. 
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Warna Batik Ceplok Kembang kates terdiri dari 3 warna seperti merah, 
hijau dan biru masing-masing mempunyai makna simbolik dan kegunaannya yang 
berbeda antar warna satu dengan warna lainnya. Selain itu motif – motif yang 
diterapkan pada batik ceplok Kembang Kates disamping memberi nilai keindahan, 
tetapi tidak lepas dari makna atau lambang simbolik yang terkandung di dalamnya 
yang dapat diambil manfaatnya bagi kehidupan manusia. Menurut I Made 
Sukanadi (wawancara 7 Oktober 2015) makna pada motif bunga adalah di dalam 
pengabdian kita terhadap bangsa dan negara hendaknya dilakukan dengan rasa 
bungah (dalam bahasa Jawa senang) atau dalam kondisi yang menyenangkan dan 
berbunga-bunga dan bersemangat karena sesulit apapun pekerjaan kalau 
dikerjakan dengan iklas dan hati senang akan berhasil dengan baik. Makna kates 
atau pepaya bahwa sebaiknya sebagai manusia pandai-pandailah beradaptasi 
seperti  pohon kates yang bisa hidup dimana-mana, bisa menempatkan diri dan 
beradaptasi dengan lingkungan tertentu dan bermanfaat dari komponen akar 
hingga buah. Selanjutnya makna biji atau benih  karena disitulah benih-benih anak 
bangsa Indonesia ini yang nantinya akan tumbuh dengan baik apabila kita bisa 
mendidiknya dengan baik. 
Secara filosofis batik Ceplok Kembang Kates dapat diartikan sebagai 
harapan  generasi muda Bangsa Indonesia khususnya di Kabupaten Bantul dalam 
mengabdi dan memberikan pelayanan  kepada bangsa dan negara hendaknya 
dilakukan dengan kondisi semangat, iklas, dan hati yang senang agar 
menghasilkan hasil yang baik selain itu kita harus jadi manusia yang bermanfaat 
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dan  pandai beradaptasi dengan lingkungan sekitar. Jadi secara keseluruhan batik 
Ceplok kembang Kates  melambangkan semangat pengabdian.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan tentang Batik Ceplok 
Kembang Kates Bantul Yogyakarta disimpulkan sebagai:
1. Dari segi motif Batik Ceplok Kembang Kates ide dasar penciptaannya dari 
pemanfaatan yang ada disekitar Kabupaten Bantul yaitu tanaman pepaya atau 
kates. Di dalam penciptaan motif Ceplok Kembang Kates komponen pepaya 
yang diambil hanya biji dan bunga. Tanaman pepaya dapat tumbuh dimana 
saja karena mudah beradaptasi di lingkungan  apapun dan tumbuhnya tidak 
mengenal musim selain itu setiap komponan tanaman pepaya mempunyai 
banyak manfaat.
2. Dari segi pola Batik Ceplok Kembang Kates dibuat dengan susunan pola 
diagonal. Awal bentuk pola motif Batik Ceplok terinspirasi dari pola dasar 
motif batik Probonegoro. Fungsi pada pola batik ini agar memudahkan 
rekontruksi antara canting cap dengan pola yang sudah ada.
3. Dari segi warna yang digunakan pada motif Batik Ceplok Kembang Kates 
memiliki 3 jenis warna yaitu, merah, biru dan hijau. Makna warna pada Batik 
Ceplok Kembang Kates yaitu harapan pencipta kepada masyarakat 
Kabupaten Bantul untuk selalu semangat mempertahankan pengabdian 
kepada bangsa negara dan agar Kabupaten Bantul masyarakatnya makmur 
dan sejahtera secara ekonomi.
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4. Makna simbolik Batik Ceplok Kembang Kates secara filosofis, yaitu kates
sebagai simbol bahwa sebagai manusia harus pandai beradaptasi dengan 
lingkungan tertentu dan bisa menempatkan diri sesuai porsinya. Benih atau 
biji sebagai simbol penting dalam penciptaan motif ini   karena disitulah 
benih-benih anak Bangsa Indonesia  ini yang nantinya akan tumbuh dengan 
baik apabila kita bisa mendidiknya dengan baik. Bunga sebagai simbol bahwa 
seyogyanya pekerjaan apapun yang kita lakukan harus dilakukan dengan 
bungah (dalam bahasa jawa senang) atau dalam kondisi yang senang atau 
berbunga-bunga  tidak ada paksaan atau tekanan agar berhasil dengan baik. 
Ceplok (dalam bahasa jawa nyeplok) berarti ngecap. 
B. Saran
Berdasarkan pembahasan mengenai Batik Ceplok Kembang Kates yang 
ditinjau dari motif, warna, dan makna simboliknya, maka dapat diajukan saran-
saran sebagai berikut:
1. Masyarakat sebaiknya lebih mengenal Batik Ceplok Kembang Kates sebagai 
icon Kabupaten Bantul guna pelestariannya ke depan.
2. Masyarakat perajin batik perlu mencontoh pencipta Batik Ceplok Kembang 
Kates agar icon di Kabupaten Bantul semakin berkembang khususnya Batik 
Ceplok Kembang Kates.
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LAMPIRAN
67
GLOSARIUM
Amba : luas, ngambang
Jarit : kain Panjang biasanya untuk kemben
Kates : pepaya
Nyoga : memberikan warna tua (pewarnaan pertama menggunakan warna 
coklat 
Nglowong : proses mencanting pada motif pokok
Ngisen – isen : memeberikan isen – isen pada motif pokok
Rining : isian pada klowongan dan isen-isen berupa titik-titik berulang dan 
teratur
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PEDOMAN OBSERVASI
A. Tinjauan Tentang Lingkungan Fisik
1. Keberadaan Batik Ayu Wijirejo, Pijenan, Bantul
2. Sejarah Batik Ceplok Kembang Kates
B. Tinjauan Tentang Motif
1. Ide dasar penciptaan motif Ceplok Kembang Kates
2. Menyangkut motif khas Bantul
3. Motif batik yang diterapkan
4. Jenis produk batik yang diterapkan
C. Tinjauan Tentang Warna
1. Jenis warna yang diterapkan
2. Teknik pewarnaan yang diterapkan
D. Tinjauan Tentang Makna Simbolik
1. Menyangkut nilai-nilai filosofis yang terkandung pada Batik Ceplok 
Kembang kates
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PEDOMAN WAWANCARA
1. Terinspirasi dari apa dan ide dasar dari mana sehingga dapat membuat motif 
ceplok kembang kates?
2. Apa makna motif ceplok kembang kates?
3. Apa fungsi dari batik ceplok kembang kates?
4. Motif apa saja yang terdapat pada batik ceplok kembang kates?
5. Bagaimana karakteristik motif batik ceplok kembang kates?
6. Apa saja motif utama yang terdapat pada motif batik ceplok kembang kates?
7. Apa saja motif tambahan yang terdapat pada  motif batik ceplok kembang 
kates?
8. Motif isen-isen apa saja yang digunakan motif batik ceplok kembang kates?
9. Unsur-unsur apa saja yang terdapat dalam motif batik ceplok kembang kates?
10. Bagaimana dengan komposisi motif batik ceplok kembang kates?
11. Bagaimana bentuk penyusunan pola yang terdapat pada motif batik ceplok 
kembang kates?
12. Bagaimana ciri motif batik ceplok kembang kates?
13. Jenis pewarna apa saja yang digunakan dalam mewarnai batik ceplok 
kembang kates?
14. Warna apa saja yang terdapat dalam batik ceplok kembang kates?
15. Bagaimana karakteristik dan makna simbolik pada masing-masing warna
dalam batik ceplok kembang kates?
16. Dibuat produk apa saja Batik Ceplok Kembang Kates ?
17. Kapan Batik Ceplok Kembang Kates di launchingkan?
18. Dimana Batik Batik Ceplok Kembang Kates di Launchingkan? 
19. Siapa yang Melauncingkan Batik Ceplok Kembang Kates?
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK TOKOH MASYARAKAT
1. Apa yang Bapak/Ibu/Saudara ketahui tentang Batik Ceplok Kembang Kates?
2. Apa makna yang terkandung pada Batik Ceplok Kembang Kates?
3. Motif apa saja yang terdapat pada Batik Ceplok Kembang Kates?
4. Bagaimana warna pada pada Batik Ceplok Kembang Kates?
5. Dibuat produk apa saja Batik Ceplok Kembang Kates?
6. Hal apa saja yang menjadikan Batik Ceplok Kembang Kates sebagai Batik 
khas Bantul?
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PEDOMAN DOKUMENTASI
E. Dokumentasi Tertulis
1. Buku-buku dan data catatan.
2. Arsip-arsip seperti riwayat perusahaan dan biografi.
B. Dokumentasi Gambar
1. Pedoman gambar milik peneliti selama melakukan penelitian dan milik 
pencipta Batik Ceplok Kembang Kates.
2. Pedoman laporan milik pencipta saat melakukan penelitian dikti.





